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Di antara yang menunjukkan keutamaan sepuluh hari pertama bulan Dzulhijah adalah hadits Ibnu 'Abbas,
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,

U,Uz@8U,U-U" @8 USUZ@§ @+UZ@2U-U"U,UZ @8U, U, U'UZUtUs U"UZU, 8807
@8U,U'@-UUtUZ@8@ Us UsUsU%0 @2UZ@ U-USU,Us @8U, U, U'UZUFU. U,UZ@8U,UZ U"UZU,28UZ
@8U,U'@-UsUtUZB8D Ue UsUeU%0 @UZ@ UsUSU,Us @8U, U, U'UZULUs @¥U-U,B8U'UZ
@+UZ@-U-U,UE @®UZ@+UZ@-UZ @ 'U-UtUZU-U'@:U-UtUs UUZU...UZ@8U,U-UtU- U-UZU,UZ0...’
USUZ@+U'@-U@U’ U...UsUtU @°UZU,UsUfUZ @ Us@ UZU%U'D;Ue

"Tidak ada satu amal sholeh yang lebih dicintai oleh Allah melebihi amal sholeh yang dilakukan pada
hari-hari ini (yaitu 10 hari pertama bulan Dzul Hijjah)." Para sahabat bertanya: "Tidak pula jihad di jalan

Allah?" Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab : "Tidak pula jihad di jalan Allah, kecuali orang yang
berangkat jihad dengan jiwa dan hartanya namun tidak ada yang kembali satupun."[1]

Di antaranya lagi yang menunjukkan keutamaan hari-hari tersebut adalah firman Allah Ta'ala,

"Dan demi malam yang sepuluh.” (QS. Al Fajr: 2).

Di sini Allah menggunakan kalimat sumpabh. Ini menunjukkan keutamaan sesuatu yang disebutkan dalam
sumpah.[2]

Makna ayat ini, ada empat tafsiran dari para ulama yaitu: sepuluh hari pertama bulan Dzulhijah, sepuluh
hari terakhir bulan Ramadhan, sepuluh hari pertama bulan Ramadhan dan sepuluh hari pertama bulan
Muharram.[3]

Malam (lail) kadang juga digunakan untuk menyebut hari (yaum), sehingga ayat tersebut bisa diartikan
sepuluh hari Dzulhijah.[4]

Ibnu Rajab Al Hambali mengatakan bahwa tafsiran yang menyebut sepuluh hari Dzulhijah, itulah yang lebih
tepat. Pendapat ini dipilih oleh mayoritas pakar tafsir dari para salaf dan selain mereka, juga menjadi
pendapat lbnu 'Abbas.[5]
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